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Abstrak

SMA 7 berupaya mewujudkan lulusan yang memiliki ketrampilan tambahan sebagai
bekal setelah lulus. Strategi kepala sekolah dan guru membentuk beberapa kelompok keahlian
yang selanjutnya siswa di wajibkan memilih salah satunya. Kelompok keahlian informatika
merupakan salah satu yang ditawarkan. Tujuan lain dari kelompok keahlian informatika selain
dari mengikuti perkembangan ilmu komputer adalah penguatan logika berfikir melalui
pengenalan dasar performa pemrograman aplikasi yang meliputi penguasaan algoritma
pemrograman, flowchat diagram alur program dan implementasi ke program dasar. Melalui
pelatihan penyusunan aplikasi sederhana untuk peningkatan manajemen kemampuan algoritma
terstruktur pada SMA Negeri 7 Semarang diharapkan memudahkan kelompok keahlian
informatika dalam mempraktekkan dan manjawab materi-materi yang selama ini diajarkan hanya
dengan teori.

Kata kunci: Aplikasi sederhana, manajemen, algoritma terstuktur

Abstract

SMA 7 aims to produce graduates equipped with additional skills for their post-
graduation endeavors. The principal and teachers have implemented a strategy of establishing
various skill-based groups, from which students are required to select one; the informatics group
is among the options offered. Beyond keeping pace with advancements in computer science, the
informatics group aims to strengthen logical thinking by introducing the fundamentals of
application programming—specifically, mastering programming algorithms, program flowcharts,
and basic program implementation. Through training in developing simple applications designed
to enhance structured algorithmic skills, it is expected that students in the informatics group will
be better able to put into practice the concepts previously taught only through theory.

Keywords: Simple application, management, structured algorithms
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1. PENDAHULUAN

SMA 7 berupaya mewujudkan lulusan yang memiliki ketrampilan tambahan sebagai bekal
setelah lulus. Strategi kepala sekolah dan guru membentuk beberapa kelompok keahlian yang
selanjutnya siswa di wajibkan memilih salah satunya. Kelompok keahlian informatika merupakan
salah satu yang ditawarkan. Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok keahlian ini adalah dengan
melakukan pembelajaran-pembelajaran dari youtube, artikel ilmiah dan juga aktivitas
pembelajaran dengan memanggil mitra ahli dari luar sekolah untuk memberikan pembelajaran
seputar komputer, aplikasi instan, dan pendukung lainnya. Fenomena yang menjadi temuan adalah
pembelajaran masih bersifat banyak teori dan kurang praktek sehingga hanya sebatas pengetahuan,
menganalisa tanpa disertai dengan hasil. Faktor kedua yang menjadi penghambat berkembangnya
kelompok keahlian ini adalah minimnya memanfaatkan laboratorium komputer dikarenakan
terbatasnya jadwal pemakaian, satu laborat komputer yang berisi tiga puluh komputer harus
digunakan bergantian dengan banyak kelas yang memanfaatkan untuk praktikum pelajaran lain.

Tujuan lain dari kelompok keahlian informatika selain dari mengikuti perkembangan ilmu
komputer adalah penguatan logika berfikir melalui pengenalan dasar performa pemrograman
aplikasi yang meliputi penguasaan algoritma pemrograman [1], flowchat diagram alur program
[2] dan implementasi ke program dasar [3]. Sudah sering dilakukan pembelajaran bersama tentang
algoritma dan flowchart, namun belum sampai implementasi algoritma ke praktek aplikasi dasar
[4]. Program kemitraan masyarakat dari Universitas Dian Nuswantoro sebagai upaya untuk dapat
membantu menjawab permalahan yang dialami oleh kelompok keahlian SMA Negeri 7 Semarang
dengan mencoba memberikan pelatihan penyusunan algoritma dan penerapannya pada aplikasi
sederhana dengan tujuan untuk melatih logika pemrograman para siswa. Dengan konsep
algoritma yang selanjutnya diimplementasikan pada salah satu aplikasi pemrograma, para siswa
nantinya akan mampu mengimplemntasikan pada jenis pemrograman yang lain [5].

Program pelatihan dengan menggunakan media aplikasi Google Colab yang secara praktis
dapat digunakan dengan handphone yang terhubung ke internet sehingga pelatihan tidak harus
dilakukan pada laboratorium komputer [6] atau dengan laptop [6].

Algoritma sendiri merupakan tahapan-tahapan sistematis yang disusun secara terurut untuk
menjawab permasalahan tertentu [7]. Algoritma dituliskan dengan kalimat instruksi yang jelas
sehingga mudah dipahami oleh seseorang yang akan mengimplemtasikan ke aplikasi [§]. Dengan
algoritma yang berurutan dan jelas [9], seorang programer sebelum menyusuan aplikasi akan
mempunyai bayangan runtutan baris program aplikasi yang akan ditulis [10], dengan begitu akan
mudah juga bagi programer dalam meruntut penulisan program aplikasi [11] jika terjadi error
pada aplikasi yang dibuatnya [12]. Seseorang yang sudah memahami algoritma akan mampu
berfikir bebarapa kali untuk menyelesaikan masalah pada program aplikasi yang dibuat [13],
dengan membuat pilihan penyelesaian masalah pada program [14], pilihan dengan langkah
terpendek dapat dijadikan sebagai algoritma paling efektif [15].

Pelatihan ini adalah lanjutan dari pelatihan aplikasi sederhana sebelumnya menggunakan
Google Colab, hasil pelatihan yang ada mampu memberikan pengetahuan baru tentang prosedur
pembuatan aplikasi sederhana. Pada pelatihan ini lebih melakukan pengembangan contoh kasus
pada pengelolaan administrasi kesehatan dengan harapan wawasan siswa semakin luas terhadap
permasalahan administarsi kesehatan untuk selanjutnya diterapkan dalam aplikasi. Konsep
algoritma adalah menyeluruh, dapat diterapkan berbagai aplikasi pemrograman, sehingga para
siswa akan mampu memanfaatkan pada aplikasi pemograman apapun yang menjadi minat
mereka.

2. METODE

Metode yang digunakan meliputi kupas tuntas algoritma, implementasi algoritma ke
flowchart dan implementasi algoritma ke coding dasar
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Pertemuan 1
Kupas Tuntas Algoritma

. 2

Pertemuan 2
Implementasi Algoritma ke Flowchart

) 4

Pertemuan 3
Implementasi algoritma ke coding dasar

Gambar 1. Metode pelatihan

a. Kupas Tuntas algoritma
Di awal kegiatan, semua siswa dipastikan apakah pernah mempelajari terkait algoritma,
sebagian besar mereka belum pernah mendapatkan materi tersebut. Pada kegiatan ini
dikenalkan materi tentang pengertian algortima, tujuan yang hendak dicapai sampai dengan
manfaat pemakaian algoritma. Siswa dipastikan memahami bagian tersebut terlebih dahulu,
untuk selanjutnya memberi beberapa contoh kasus untuk dibahas bersama di kegiatan ini untuk
semakin memantapkan pemahaman siswa terhadap pemanfaatan algoritma.

b. Implementasi algoritma ke flowchart
Pada tahapan ini siswa diperkenalkan dengan simbol-simbol yang terdapat pada algoritma
beserta kegunaan dan fungsinya, selanjutnya memberikan contoh implementasi flowchart
sederhana dari sebuah algoritma. Beberapa contoh yang diberikan semakin memudahkan
siswa dalam memahami narasi dari algoritma yang ada untuk kemudian terimplementasi pada
flowchart. Fungsi lain dari impelementasi ke flowchart adalah agar siswa akan mudah dalam
membaca bagan flowchart tanpa harus melihat narasi algoritma yang ada.

c. Implementasi algoritma ke coding
Setelah siswa memahami fungsi algoritma dan flowchart, maka siswa akan semakin trampil
memilih pola penyelesaian permasalahan dengan menggunakan kedua alat diatas. Tahapan
yang ditempuh memang harus memahami algortima dan flowchart untuk selanjutnya siswa
mulai masuk pada implementasi algortima ke coding, sehingga penulisan coding tidak perlu
susah memulia menulis cdoing harus dimulai dari alngkah mana. Untuk lebih memberikan
pemahamasn contoh-contoh yang deiberikan pada materi algoritma dan flowchart sebelumnya
langsung diaplikasikan pada penulisan coding.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Garis Besar Materi

Materi meliputi pembuatan algoritma dan penerapan ke I dasar. Berikut adalah contoh algoritma
dan coding dasar untuk penyelesaian pendataan pada data administrasi kesehatan
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Algoritma Penentuan Biaya Periksa :

Q, Commands -+ Code ~ + Text P> Runall ~ &Y Cannot s¢
Algoritma Penentuan Biaya Periksa :

i= ‘::]S ° no_pas=input("No. Pasien :")
1 Start nama_pas=input ("Nama Pasien :7)
: . . . . @ jenis_pas=input ("Jenis Pasien [M/B] :™)
2. Input No. Pasien, Nama Pasien, Jenis Pasien,
. g 1e e if jeni ST
Jenis Poliklinik <« et eraneonm Hangi s
3. Jika Jenis Pasien = M maka keterangan & if jenis_pas=="8B":
:”Mandiri” 5D keterangan="BPJS
Jika Jenis Pasien = B maka keterangan ="BPJS” print("Keterangan :7,keterangan)
4. Cetak keterangan (i} jenis_poli=input ("Jenis Poliklinik [U/G] :")
5. a. Jlka Jenis Pollkllnlk :”U” maka = if jenis_poli=="U":
Jenis Dokter ="Umum” Jenis_dok="Unun”
biaya_dok=15888
Biaya Dokter=15000 paava_sbat-1gece
. if jenis_poli=="G":
Blaya Obat = 18000 jenis_dok="Gigi"
b. Jika Jenis Poliklinik ="G” maka e o0
Jenis Dokter ="Gigi” ) bf e o
. total_by = biaya_dok+biaya_obat
Biaya Dokter=25000
. — print ("Jenis Dokter :",jenis_dok)
Blaya Obat 30000 . print ("Biaya Dokter :",str(biaya_dok))
6.Total Biaya = Biaya Dokter + Biaya Obat print (“Biaya Obat  :",str(biaya_obat))
. . . int ("Total :",str(total_by))
7.Cetak Jenis Dokter, Biaya Dokter, Biaya obat P e I
8.Finish
~ +s+ No. Pasien :P1
Nama Pasien :HESTI
Jenis Pasien [M/B] M
Keterangan : Mandiri
Jenis Poliklinik [U/G] :U
Jenis Dokter : Umum
Biaya Dokter : 15880
Biaya Obat : 18ae8e
Total : 33eee

Gambar 2. Materi algoritma dan coding

Ujicoba coding dilakukan menggunakan software aplikasi Google Colab, aplikasi ini open source
atau gratis [ 10]. Kemudahan aplikasi ini sangat mudah dalam proses eksekusi source programnya
sam-pai dengan diperoleh hasil codingnya.

3.2 Penguasaan Materi
Pelatihan ini diikuti oleh sekitar 60 peserta yaitu berasal dari siswa kelas XII SMA Negeri 7
Semarang. Dari penilaian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Penguasaan Materi

No. Tahapan Materi Memahami Kurang Memahami
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

1 Analogi algoritma 58 97% 2 3%

2 Penjabaran dan 59 98% 1 2%

Pemberian contoh
kasus algoritma

3 Pengenalan 59 98% 1 2%
perintah dasar
coding

4 Pemberian contoh 58 97% 2 3%
coding dasar

5 Trial error 56 93% 4 7%

penulisan program
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6 Implementasi 58 97% 2 3%
algoritma ke
coding

7 Implementasi 59 98% 1 2%
administrasi
kesehatan ke
coding

Tahapan materi pada point 5, dengan tingkat kurang memahami paling tinggi, hal ini dikarenakan
dalam trial error diperlukan pengalaman mencoba dengan frekwensi terus menerus sehingga
siswa akan faham letak kesalahan dan pembenahan codingnya.

Selanjutnya dalam pelatihan ini diberikan ujicoba penyelesaian contoh kasus yang lain, dengan
hasil yang ditunjukkan dalam tabel 3 berikut :

Tabel 3. Persentase ujicoba contoh kasus
No. Contoh Kasus Kemampuan Kemampuan Kemampuan
penerjemahan coding trial error dalam
ke algoritma coding
1 Pembuatan 98% 98% 97%
coding
manajemen
tagihan
pembayaran
sederhana
2 Pembuatan 100% 99%" 98%
coding
manajemen
pembayaran
secara termin
3 Pembuatan 99% 99% 97%
coding
manajemen
pembayaran
dengan
persentase
keringanan
4 Pembuatan 99% 99% 98%
coding
manajemen
pembayaran
insentif perawat

Hasil ujicoba contoh kasus coding tentang manajemen kesehatan seperti yang ditunjukkan pada
tabel 3 di atas menunjukkan angka dengan penguasaan yang cukup tinggi. Kemampuan trial error
cenderung persentasenya lebih rendah. Hal ini dikarenakan perlunya latihan atau pembiasaan
dalam menyelesaikan pembuatan coding.

Dengan hasil persentase pada tabel 3 terlihat bahwa siswa cukup mudah dalam melakukan
pembuatan coding dengan alur pembuatan algoritma terlebih dahulu untuk mempermudah
pembuatan coding yang lebih terstruktur.

Berikut foto-foto kegiatan pelatihan :
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Gambar 2 : Foto Kegiatan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang ada dapat disimpulkan bahwa pembuatan coding dengan
didasarkan pada algoritma yang terstruktur akan lebih mempermudah siswa. Selanjutnya pada
tahap implementasi algoritma ke coding hal yang membutuhkan pembiasaan adalah trial error
pada permasalahan penyusunan program. Pelatihan ini memberikan tuntutan langkah yang jelas
dan mudah melalui beberapa tahapan yang berututan mulai dari pemahaman masalah,
penerjemahan amsalah ke dalam algoritma, implementasi algoritma ke coding dan trial error
dengan perlu pembiasaan latihan penyusunan coding.
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